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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penggunaan smartphone di lingkungan sekolah 

di SMAN Provinsi Sulawesi Tenggara, (2) mengetahui prestasi belajar siswa di SMAN Provinsi 

Sulawesi Tenggara, dan (3) mengetahui pengaruh penggunaan smartphone di lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa di SMAN Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex-post facto terhadap populasi penelitian yang berasal 

dari siswa kelas XI SMAN 1 Kendari, SMAN 4 Kendari, SMAN 1 Kulisusu dan SMAN 2 Kulisusu. 

Sampel yang diambil berjumlah 647 orang dengan metode simple random sampling. Teknik analisis 

regresi linear sederhana digunakan untuk melihat hubungan penggunaan smartphone di lingkungan 

sekolah terhadap prestasi belajar siswa dan uji 𝑡 untuk membandingkan prestasi belajar siswa yang 

mengizinkan dan tak mengizinkan penggunaan smartphone di lingkungan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) penggunaan smartphone di lingkungan sekolah cukup tinggi; (2) prestasi 

belajar siswa untuk sekolah yang mengizinkan menggunakan smartphone lebih tinggi dibandingkan 

tingkat prestasi pada sekolah yang tidak mengizinkan; dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan smartphone terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: penggunaan smartphone, prestasi belajar 

ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the use of smartphones in a school environment in Southeast 

Sulawesi Province Senior High School; (2) find out the learning achievement of students in Southeast 

Sulawesi Province Senior High School; and (3) find out the effect of smartphone use in the school 

environment on student achievement in provincial high schools Southeast Sulawesi. This study uses a 

quantitative approach with ex-post facto research methods on the study population from students of 

class XI SMAN 1 Kendari, SMAN 4 Kendari, SMAN 1 Kulisusu and SMAN 2 Kulisusu. Samples taken 

were 647 people with simple random sampling method. Simple linear regression analysis technique is 

used to see the relationship of smartphone usage in the school environment to student learning 

achievement and t test to compare student achievement that allows and permits the use of smartphones 

in the school environment. The results showed that (1) the use of smartphones in the school environment 

was quite high; (2) student learning achievement for schools that permit using smartphones is higher 

than the level of achievement in schools that do not allow using smartphones in school environments; 

and (3) there is a significant influence between smartphone usage on improving student learning 

achievement in the school environment. 

 

Keywords: Smartphone usage, learning achievement 
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PENDAHULUAN 

Penggunan smartphone telah meluas 

hingga ke berbagai macam kalangan, tidak 

hanya digunakan oleh orang dewasa ataupun 

orang tua. Akan tetapi, sudah meluas hingga ke 

peserta didik yang kini telah menggunakannya. 

Smartphone digunakan tidak hanya untuk 

berkomunikasi dan berkirim pesan, tetapi juga 

sudah meluas hingga mengakses internet, kirim 

e-mail, dan bahkan hingga penggunaan media 

sosial pada kalangan peserta didik. 

Menurut Istiyanto (2013) menyatakan 

bahwa “saat ini kita telah memasuki masa 

interaksi antara manusia dengan komputer 

bersifat natural atau biasa disebut ubicom yang 

didukung beberapa faktor. Pertama, dukungan 

ketersediaan jaringan infrastruktur nirkabel 

dengan cakupan yang luas untuk komunikasi 

data atau komunikasi audio dan video digital. 

Kedua, teknologi mikroprosesor yang semakin 

canggih. Ketiga, faktor gaya hidup pengguna 

yang sekarang ini mulai bergantung pada 

perangkat mobile sebagai alat komunikasi di 

jaringan sosial, akses layanan e-mail, chatting, 

atau telekonferensi”. 

Penggunaan smartphone dikalangan 

siswa dilandasi oleh beberapa alasan, seperti 

hanya ingin mengikuti trend, atau untuk lebih 

aktif di media sosial (facebook, whats app, 

instagram, bbm, line dan lain sebagainya), 

mencari informasi mengenai hobi dan 

sebagainya serta ada juga siswa yang 

memanfaatkan smartphone sebagai sumber 

belajar, mencari tambahan materi pelajaran, 

membagi informasi kepada teman sekelas 

mengenai tugas yang diberikan.  

Melihat aktifitas remaja dalam 

menggunakan smartphone, berbagai kebijakan 

diterapkan oleh pihak sekolah kepada siswa 

atau pelajarnya, diantaranya ada sekolah yang 

mengizinkan siswa menggunakan smartphone 

dan ada juga pihak sekolah yang tidak 

mengizinkan siswa menggunakan smartphone 

di lingkungan sekolah.  Adapun alasan pihak 

sekolah yang mengizinkan siswa untuk 

menggunakan smartphone di lingkungan 

sekolah adalah kelebihan smartphone yang bisa 

dengan cepat mengakses informasi yang 

dibutuhkan, bahkan sebagian guru kelas 

memperbolehkan siswa menggunakan 

smartphone saat proses belajar mengajar 

berlangsung dengan alasan dapat menunjang 

proses pembelajaran. Sementara alasan sekolah 

tidak mengizinkan siswa menggunakan 

smartphone di lingkungan sekolah, melihat 

dampak buruk dari penggunaan smartphone 

yang bisa merusak moral siswa yang dengan 

mudahnya mengakses situs-situs pornografi 

dan menjadi korban tindak kejahatan di dunia 

maya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengetahui penggunaan smartphone di 

lingkungan sekolah SMAN Provinsi Sulawesi 

Tenggara. (2) mengetahui prestasi belajar siswa 

di SMAN Provinsi Sulawesi Tenggara. (3) 

mengetahui pengaruh penggunaan smartphone 

di Lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

siswa di SMAN Provinsi Sulawesi Tenggara. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Sukardi (2012) bahwa penelitian ex-post facto 

merupakan penelitian yang berhubungan 

dengan variabel yang telah terjadi dan tidak 

perlu memberikan perlakuan terhadap variabel 

yang diteliti. Sehingga, dalam penelitian ex-

post facto, peneliti tidak memberikan suatu 

perlakuan untuk variabel yang akan diteliti. 

Penelitian ini, hubungan sebab akibat antar 

variabel disajikan sesuai dengan fakta yang ada 

yang diperoleh dari data yang telah terkumpul.  

Populasi dan sampel penelitian 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI (IPA 1,2,3 dan IPS 1,2,3) di 

SMAN 1 dan 4 Kota Kendari serta SMAN 1 

dan 2 Kulisusu Kabupaten Buton Utara, 

Sulawesi Tenggara. Penentuan jumlah sampel 

yang digunakan peneliti ialah melalui rumus 

Slovin, sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁𝑒2 

Dimana: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = tingkat kesalahan (5%) 

Alasan menggunakan tingkat 

kesalahan 5% karena penelitian ini merupakan 

penelitian sosial yang subjeknya dinamis. 

Sehingga, hasil penelitian ini nantinya berada 

pada interval kepercayaan 95%. Maka, jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah: 
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𝑛𝑆𝑀𝐴 1 𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑖 =
308

308 𝑥 0.052 + 1
= 𝟏𝟕𝟒 

𝑛𝑆𝑀𝐴 4 𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑖 =
296

296 𝑥 0.052 + 1
= 𝟏𝟕𝟎 

𝑛𝑆𝑀𝐴 1 𝐾𝑢𝑙𝑖𝑠𝑢𝑠𝑢 =
296

296 𝑥 0.052 + 1
= 𝟏𝟕𝟎 

𝑛𝑆𝑀𝐴 2 𝐾𝑢𝑙𝑖𝑠𝑢𝑠𝑢 =
199

199 𝑥 0.052 + 1
= 𝟏𝟑𝟑 

Jadi, total sampel dalam penelitian ini 

adalah 647 siswa. Teknik sampel yang 

digunakan adalah jenis metode simple random 

sampling. Sampel mewakili sekolah yang 

mengizinkan dan tidak mengizinkan 

penggunaan smartphone. Setelah mendapatkan 

sekolah terpilih maka dilanjutkan dengan 

memberikan kuesioner kepada siswa. 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Kuisioner (Angket) adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui (Arikunto, 2006). Dalam 

penelitian ini, responden akan diberikan angket 

berupa angket tertutup yang telah disediakan 

alternatif jawaban oleh penulis. Sehingga, 

memudahkan responden dalam memberi 

jawaban. 

Dokumentasi, merupakan teknik 

pengumpulan data dari dokumen berupa 

laporan, buku-buku, foto-foto, literatur maupun 

dokumen yang terkait dengan penelitian. 

Analisis Data 

Data yang terkumpul selanjutnya 

diolah dan dianalisis, proses analisis data 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Menurut Mustikoweni (2002), regresi ditujukan 

untuk mencari bentuk hubungan dua variabel 

atau lebih dalam bentuk fungsi atau persamaan. 

Untuk meriset apakah memang ada dampak 

penggunaan smartphone di lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa (sebab akibat), 

maka digunakan regresi model regresi liner 

sederhana.  Adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝐵𝑥 

Dimana: 

Y = Variabel tidak bebas (Prestasi 

belajar siswa) 

x = Variabel bebas (Penggunaan 

smartphone) 

a = Nilai intercept (konstan) atau 

harga X bila Y = 0 

B = Koefisien regresi, yaitu angka 

peningkatan atau penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada 

variabel independen.  

Untuk membandingkan prestasi belajar 

antara sekolah yang mengizinkan dan tidak 

mengizinkan menggunakan smartphone maka 

digunakan uji t independen. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Intensitas Penggunaan Smartphone 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah 

data intensitas penggunaan smartphone yang 

diproses adalah 647 siswa. Nilai rata-rata 

intensitas penggunaan smartphone 35,88. 

Median menunjukkan titik tengah data berada 

pada angka 37. Mode atau angka yang paling 

sering muncul dalam intensitas penggunaan 

smartphone 35. Sementara untuk nilai Range 

atau selisih antara nilai minimum dan 

maksimum 41, dengan nilai maximum sebesar 

52 dan nilai minimum 11.            

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

berdasarkan variabel kepemilikan smartphone 

lebih banyak terdapat pada responden dengan 

kategori memiliki smartphone dan jaringan 

yaitu sebesar 77,3% (500 orang).   

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

berdasarkan variabel intensitas penggunaan 

smartphone lebih banyak terdapat pada 

kategori rendah yaitu sebesar 56,9% (368 

orang). 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

kelompok sekolah yang mengizinkan dan tidak 

mengizinkan penggunaan smartphone, lebih 

banyak terdapat pada sekolah yang 

mengizinkan yaitu sebesar 53% (343 orang). 

Prestasi Belajar Siswa  
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Adapun gambaran Prestasi Belajar 

Siswa dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

jumlah data prestasi belajar siswa yang diproses 

adalah 647 siswa. Nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa 85. Median menunjukkan titik tengah 

data berada pada angka 85. Mode atau angka 

yang paling sering muncul dalam prestasi 

belajar siswa 90. Sementara untuk nilai Range 

atau selisih antara nilai minimum dan 

maksimum 33, dengan nilai maximum sebesar 

94 dan nilai minimum 61. 

Berdasarkan tabel 4.6. menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki tingkat prestasi 

yang tinggi lebih banyak yaitu sebesar 58,9% 

(381 orang) dibandingkan dengan yang rendah 

sebesar 41,1% (266 orang). 

Hubungan Intensitas Penggunaan 

Smartphone dengan Hasil Belajar Siswa 

Untuk melihat hubungan Intensitas 

penggunaan smartphone dengan hasil belajar 

siswa digunakan Analisis regresi linear 

sederhana dengan menggunakan aplikasi SPPS. 

 Nilai koefisien determinasi atau R 

square (R2) = 0,168. Nilai ini menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel intensitas terhadap 

prestasi belajar siswa adalah sebesar 16,8 %.  

Pada tabel 4.8 diperoleh nilai F–hitung 

sebesar 129, 851 dengan nilai p = 0,000. Karena 

nilai p<0,05, maka model persamaaan yang 

diperoleh adalah baik (good of fit). 

Tabel 4.9 diperoleh nilai 

Unstandardized Coefficients (Bo) = 0,454 dan 

nilai (B1) = 0,436, sehingga model regresi yang 

diperoleh adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝐵𝑥 
𝑌 = 0,454 + 0,436 (intensitas) 

Prestasi = 0,454 + 04,36 (intensitas) 

Besarnya pengaruh intensitas 

penggunaan smartphone terhadap prestasi 

belajar siswa = 0,436 dengan nilai p =0,000. 

Karena nilai p = 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh intensitas 

terhadap prestasi siswa. Dari model ini 

diperoleh koefisien regresi bernilai positif yang 

artinya semakin tinggi intensitas penggunaan 

smartphone maka akan semakin meningkat 

prestasi belajar siswa.  

Perbandingan Prestasi Belajar Siswa 

antara Sekolah yang Mengizinkan dan tidak 

Mengizinkan Menggunakan smartphone di 

Lingkungan Sekolah (Uji T) 

Untuk melihat perbandingan prestasi 

belajar siswa antara sekolah yang mengizinkan 

dan tidak mengizinkan siswa menggunakan 

smartphone di lingkungan sekolah digunakan 

Analisis Uji T dengan aplikasi SPPS. 

Hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 

116,363 dengan nilai p = 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok 

heterogen. Nilai p yang diperoleh = 0,000<0,05 

maka Ho ditolak, artinya prestasi belajar siswa 

sekolah yang mengizinkan menggunakan 

smartphone lebih tinggi dibandingkan prestasi 

belajar siswa sekolah yang tidak mengizinkan 

menggunakan smartphone di lingkungan 

sekolah. 

Pembahasan 

Penggunaan smartphone di lingkungan 

sekolah  

Hasil penelitian diperoleh bahwa 

sebagian besar responden kurang aktif 

menggunakan smartphone. Hal ini dapat dilihat 

dari intensitas penggunaan smartphone yang 

dikategorikan rendah sebanyak 368 siswa 

(56,9%) dari total responden 647 siswa 

(sekolah yang mengizinkan menggunakan 

smartphone sebanyak 343 siswa dan sekolah 

yang tidak mengizinkan menggunakan 

smartphone sebanyak 304 siswa).  

Sejalan dengan Model uses and 

gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 

permasalahan utama bukanlah bagaimana 

media mengubah sikap dan perilaku khalayak, 

melainkan bagaimana media memenuhi 

kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Jadi, 

bobotnya yaitu pada khalayak yang aktif, yang 

sengaja menggunakan media untuk mencapai 

tujuan khusus. (Effendy, 1993). 

Prestasi belajar siswa  

Dari hasil penelitian diperoleh hasil 

bahwa tingkat prestasi belajar siswa sekolah 

yang mengizinkan menggunakan smartphone 

lebih tinggi dibandingkan tingkat prestasi 

sekolah yang tidak mengizinkan menggunakan 

smartphone di lingkungan sekolah.  

Menurut Ahmadi (1998) salah satu 

faktor yang menunjang keberhasilan dalam 

proses belajar adalah tersedianya sumber 

belajar yang memadai. Sumber belajar yang 



  

Jurnal Komunikasi KAREBA    Vol.6 No.2 Juli – Desember 2017   

 

 

229 

memadai itu adalah berupa media/alat bantu 

belajar yang merupakan semua alat yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam 

menunjang pembelajaran sehingga pelajaran 

akan lebih menarik minat, mudah dipahami, 

hemat waktu dalam pembelajaran dan hasil 

yang diperoleh lebih maksimal. Pada saat ini 

sumber-sumber belajar dapat diperoleh dari 

dunia maya. Perkembangan internet, 

smartphone maupun media sosial sangat besar 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.  

Pengaruh Penggunaan smartphone di 

Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi Belajar 

Siswa  

Hasil penelitian menunjukan nilai 

koefisien regresi bernilai positif. Artinya, 

semakin tinggi intensitas dalam menggunakan 

smartphone, semakin tinggi prestasi belajar 

siswa. Sebaliknya, semakin rendah intensitas 

penggunaan smartphone, semakin rendah pula 

prestasi belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Jauhar, dkk 

(2015) yang menyatakan bahwa Intensitas 

penggunaan smartphone memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

pada siswa SMP Negeri 5 Pati. Semakin tinggi 

intensitas penggunaan smartphone maka 

semakin tinggi pula prestasi belajar anak. 

Dengan dizinkan siswa menggunakan 

smartphone di lingkungan sekolah siswa 

dengan bebas mengakses informasi dalam 

memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. 

Beragam penggunaan ini mencerminkan 

asumsi dasar teori Uses and Gratifications. 

Katz, Blumler dalam Rakhmat (1991) 

merumuskan asumsi dasar teori ini: 

Khalayak dianggap aktif, artinya 

sebagian penting dari penggunaan media massa 

diasumsikan mempunyai tujuan. 

Dalam proses komunikasi massa 

banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan 

kebutuhan dengan pemilihan media terletak 

pada anggota khalayak. 

Media massa harus bersaing dengan 

sumber-sumber lain untuk memuaskan 

kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media 

hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan 

manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan 

ini terpenuhi melalui konsumsi media, sangat 

tergantung kepada perilaku khalayak yang 

bersangkutan 

Banyak tujuan pemilih media massa 

disimpulkan dari data yang diberikan khalayak, 

artinya orang dianggap cukup mengerti untuk 

melaporkan kepentingan dan motif pada 

situasi-situasi tertentu. 

Penilaian tentang arti kultural dari 

media massa harus ditangguhkan sebelum 

diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 

McQuail (2011) memandang media 

sebagai pelayanan atas kebutuhan masyarakat 

yang beragam. Siswa sebagai pengguna 

internet menunjukan ciri sebagai pengguna 

aktif dan selektif dalam menggunakan 

smartphone sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan masing-masing. Mereka telah 

mampu menggunakan smartphone untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan (uses) seperti 

kebutuhan informasi, kebutuhan komunikasi 

dan kebutuhan pendidikan. Mereka juga telah 

mampu menggunakan smartphone untuk 

mendapatkan kepuasan (gratifications). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Sebagian besar responden kurang aktif 

menggunakan smartphone. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang dikategorikan 

rendah sebanyak 368 siswa (56,9%) dari total 

responden 647 siswa (sekolah yang 

mengizinkan menggunakan smartphone 

sebanyak 343 siswa dan sekolah yang tidak 

mengizinkan menggunakan smartphone 

sebanyak 304 siswa). 

Prestasi belajar siswa untuk sekolah 

yang mengizinkan penggunaan smartphone 

lebih tinggi dibandingkan tingkat prestasi yang 

tidak mengizinkan penggunaan smartphone di 

lingkungan sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan intensitas penggunaan smartphone 

dengan prestasi belajar siswa sekolah yang 

mengizinkan dan tidak mengizinkan 

penggunaan smartphone diperoleh nilai 

koefisien regresi bernilai positif. Artinya, 

semakin tinggi intensitas penggunaan 

smartphone, semakin tinggi prestasi belajar 

siswa. Sebaliknya, semakin rendah intensitas 

penggunaan smartphone, semakin rendah pula 

prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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Peneliti menyarankan kepada pihak 

terkait, yaitu guru, pihak sekolah dan 

pemerintah agar senantiasa bersinergi dalam 

setiap upaya memaksimalkan penggunaan 

smartphone di lingkungan sekolah dengan 

memberikan kepada siswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Kepada siswa SMAN 1 Kendari dan 

SMAN 4 Kendari secara khusus dan seluruh 

siswa secara umum yang diizinkan 

menggunakan smartphone oleh pihak sekolah, 

manfaatkanlah sebaik-baiknya untuk 

kepentingan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar anda.  

Selain itu, kepada para pembaca, 

peneliti menyarankan bahwa hasil temuan 

dalam penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1. Distribusi Responden berdasarkan nilai mean, median, Mode dan Range Intensitas 

Penggunaan Smartphone (Sumber: Data SPSS diolah 2017) 

N 
Valid 647 

Missing 0 

Mean  35.88 

Median  37. 00 

Mode  35 

Range  41 

Minimum  11 

Maximum  52 

Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kepemilikan Smartphone (Sumber: Data 

SPSS diolah 2017) 

Variabel Penelitian 
Frekuensi 

n (647) % 

tidak memiliki smartphone dan jaringan 147 22,7 

memiliki smartphone dan jaringan 500 77,3 

Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Intensitas Penggunaan Smartphone (Sumber: 

Data SPSS diolah, 2017) 

Variabel Penelitian 
Frekuensi 

n (647) % 

Tinggi 279 43,1 

Rendah 368 56,9 

Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kelompok Sekolah (Sumber: Data SPSS 

diolah 2017) 

Variabel Penelitian 
Frekuensi 

n (647) % 

Tidak mengizinkan 304 47 

Mengizinkan 343 53 

Tabel 4.5. Distribusi Responden berdasarkan Prestasi Belajar Siswa (Sumber: Data SPSS diolah 

2017) 

N 
Valid 647 

Missing 0 

Mean  85.00 

Median  85.00 

Mode  90 

Range  33 

Minimum  61 

Maximum  94 
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Tabel 4.6. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Prestasi Siswa (Sumber: Data SPSS diolah 

2017) 

Variabel Dependen 
Frekuensi 

n (647) % 

Rendah 266 41,1 

Tinggi 381 58,9 

Tabel 4.7. Analisis regresi linear sederhana (Model Summary) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .409a .168 .166 .450 

a. Predictors: (Constant), intensitas 

Tabel 4.8. Analisis regresi linear sederhana (Anova) 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1   Regression 26.250 1 26.250 129.851 .000a 

 Residual 130.390 645 .202   

Total 156.640 646    

a. Predictors: (Constant), intensitas 

b. Dependent Variable: tingkat prestasi 

Tabel 4.9. Analisis regresi linear sederhana (Coefficients) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .454 .021  21.355 .000 

intensitas2 .436 .038 .409 11.395 .000 

a. Dependent Variable: tingkat prestasi 

Tabel 4.10. Analisis Uji T (Independent Samples Test) 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Prestasi 

belajar 

Equal 

variances 

assumed 

116.363 .000 27.651 645 .000 .726 .026 .675 .778 

Equal 

variances not 

assumed 

  

26.946 500.492 .000 .726 .027 .673 .779 

 


